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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 bā’ b be ب

 tā’ t te ت

 ṡā’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥā’ ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 khā’ kh ka and ha خ

 dāl d de د

 żāl ż zet (dengan titik diatas) ذ

 rā‘ r er ر

 zāi z zet ز

 sīn s es س

 syīn sy es and ye ش

 ṣād ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍād ḍ de (dengan titik di bawah) ض
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 ṭā’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓā’ ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 gain g ge غ

 fā‘ f ef ف

 qāf q qi ق

 kāf k ka ك

 lām l el ل

 mīm m em م

 nūn n en ن

 wāwu w w و

 hā’ h ha هـ

 hamzah ’ apostrof ء

 yā' Y ye ي

 

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta’addidah ممتعدّدة

 ditulis ‘iddah عدّة 

 

C. Tā’ Marbutāh pada Akhir Kalimat 

a. Ditulis dengan h jika dibaca Sukun 

 ditulis ḥikmah حكمة 

 ditulis jizyah جزية
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(Ketentuan ini tidak berlaku untuk kata-kata Arab yang telah diserap ke dalam 

bahasa Indonesia, misalnya zakat, kecuali bila dikehendaki kata aslinya) 

b. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ’ditulis karāmah al-auliyā كرامة االولياء 

c. Bila Tā'marbutāh hidup dengan fathāh, kasrah, or dāmah dengan demikian 

dituliskan ny t or h. 

 ditulis ẓakatā al-fitrāh زكاة الفطرة 

 

D. Vokal Pendek dan Penerapannya 

Semua tᾱ'marbūṭah ditulis dengan h, baik berada pada akhir kata tunggal ataupun 

berada di tengah penggabungan kata (kata yang diikuti oleh kata sandang “al”). 

Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam 

bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali dikehendaki kata 

aslinya. 

َ--- ---  fatḥah ditulis a 

ِ--- ---  kasrah ditulis i 

ُ--- ---  ḍammah ditulis u 

 

 fatḥah ditulis fa’ala فعلَ 

 kasrah ditulis ẓukira ذكِر 

 ḍammah ditulis yaẓhabu يذهبُ 

 

 

 

 

 



x 

 

  

 

E. Vokal Panjang 

1 fatḥah + alif 

 

 جاهلية 

ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

jāhiliyah 

2 fatḥah + yā’mati 

 

 تنسى 

ditulis 

 

ditulis 

ā 

 

tans ā 

3 kasrah + yā’mati 

 

 كريم

ditulis 

 

ditulis 

i 

 

karim 

4 ḍammah + wāwu mati 

 

 فروض 

ditulis 

 

ditulis 

ū 

 

furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 fatḥah + yā’mati 

 

 بينكم 

ditulis 

 

ditulis 

 

 

bainakum 

2 fatḥah + wāwu mati 

 

 قول 

ditulis 

 

ditulis 

au 

 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat اعُدّت

 ditulis la’in syakartum لئن شكرتم 
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H. Kata Sandang alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyyah maka ditulis dengan menggunakan huruf awal 

“al” 

 ditulis al-Qur’ān القرآن 

 ditulis al-Qiyās القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis sesuai dengan huruf pertama 

Syamsiyyah tersebut 

 'ditulis al-Samā السماء

 ditulis al-Syams الشمس 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya 

 ditulis ẑawi al-furūḍ ذوى الفروض 

 ditulis ahl as-sunnah أهل السّنّة 
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ABSTRAK 

Resiliensi karyawan adalah kemampuan penting yang diperlukan untuk 

menghadapai berbagai tantangan dan tekanan dalam lingkungan kerja. Tingkat resiliensi 

karyawan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti lingkungan kerja, dukungan 

sosial, religisuitas dan pengembangan diri. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis keempat faktor tersebut terhadap resiliensi karyawan pada BMT 

Beringharjo Yogyakarta. Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik purposive 

sampling dan melibatkan 40 karyawan sebagai responden. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda degan bantuan SPSS. 

Hasil menunjukkan lingkungan kerja dan pengembangan diri berpengaruh positif 

signifikan sedangkan dukungan sosial dan religiusitas tidak berpengaruh signifikan. 

 

Kata Kunci : Lingkungan Kerja, Dukungan Sosial, Religiusitas, Pengembangan 

Diri, Resiliensi Karyawan 
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ABSTRACT 

Employee resilience is a crucial skill needed to face various challenges and 

pressures in the workplace. The level of employee resilience can be influenced by 

various factors, such as the work environment, social support, religiosity, and self-

development. Therefore, this study aims to analyze these four factors on employee 

resilience at BMT Beringharjo Yogyakarta. A quantitative approach with purposive 

sampling technique was used, involving 40 employees as respondents. Data were 

collected through questionnaires and analyzed using multiple linear regression 

with the help of SPSS. The results show that the work environment and self-

development have a significant positive effect, while social support and religiosity 

have no significant effect. 

 

Keywords: Work Environment, Social Support, Religiosity, Self-Development, 

Employee Resilience
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Resiliensi merupakan salah satu aspek penting yang perlu dimiliki oleh 

karyawan Baitul Maal wat Tamwil dalam menghadapi berbagai tantangan dan 

dinamika pekerjaan. Sebagai lembaga keuangan mikro syariah, BMT dituntut untuk 

memberikan pelayanan yang optimal kepada anggota dan masyarakat di tengah 

persaingan industri keuangan yang semaki ketat, perubahan kondisi ekonomi, serta 

berbagai risiko operasional yang dapat memengaruhi kinerja organisasi. 

 Kondisi tersebut menuntut karyawan untuk mampu beradaptasi, mengelola 

tekanan kerja, serta mempertahankan kinerja secara optimal meskipun menghadapi 

berbagai hambatan dan kesulitan. Dengan demikian, penguatan resiliensi karyawan 

menjadi salah satu upaya strategis yang perlu diperhatikan oleh BMT untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan daya saing organisasi. 

     Perkembangan sektor lembaga keuangan mikro di Indonesia telah menjadi fokus 

penting kebijakan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai upaya mendukung inklusi 

keuangan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat berpenghasilan rendah. 

Mengacu pada data  253 lembaga keuangan mikro di Indonesia, terdiri dari 174 

lembaga Konvensional dan 79 lembaga Syariah, dengan total aset mencapai sekitar 

Rp1,64 triliun yang menunjukkan pertumbuhan positif dibandingkan tahun 

sebelumnya. 

 OJK juga telah meluncurkan Roadmap pengembangan dan penguat 

Lembaga Keuangan Mikro 2024-2028 untuk meningkatkan peran lembaga tersebut 
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dalam pemerataan ekonomi dan meningkatkan kemampuan untuk mendapatkan 

pembiayaan mikro. Namun di tengah perkembangan ini, OJK menemukan bahwa 

masih ada tantangan struktural yang menghambat operasi industri mikro, terutama 

dalam hal tata kelola dan kemampuan sumber daya manusia. 

Sebagai lembaga keuangan mikro syariah, BMT Beringharjo memiliki 

peran penting dalam memberikan layanan keuangan kepada masyarakat, khususnya 

pelaku usaha mikro dan kecil. Dalam menjalankan tugasnya, karyawan BMT tidak 

hanya bertanggung jawab memberikan pelayanan kepada anggota, tetapi juga 

melakukan kegiatan pemasaran, survey pembiayaan, monitoring pembiayaan, serta 

menjaga hubungan baik dengan anggota (Kusti, 2020). 

Banyaknya nasabah yang di layani tidak selalu menunjukkan rendahnya 

tuntutan kerja, melainkan dapat meningkatkan kompleksitas pekerjaan yang harus 

di tangani oleh karyawan (Solekha et al., 2021) . Seperti melayani transaksi harian, 

memproses pengajuan pembiayaan, melakukan monitoring pembiayaan, menagih 

angsuran jatuh tempo, menangani keluhan nasabah hinggga menjaga hubungan 

baik dengan nasabah. Kondisi tersebut menuntut karyawan untuk mampu 

beradaptasi dengan berbagai tantangan, menjaga kualitas pelayanan, serta tetap 

menunjukkan kinerja yang optimal. 

Menurut Reivich dan Shatte (2002) kemampuan untuk bertahan, 

menyesuaikan diri, dan bangkit dalam menghadapi berbagai tuntutan pekerjaan 

dikenal sebagai resiliensi. Resiliensi menjadi penting bagi karyawan BMT karena 

dapat membantu mereka menghadapi tekanan kerja, perubahan kondisi organisasi, 

maupun berbagai permasalahan yang muncul dalam aktivitas operasional sehari-
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hari.  

Dalam ilmu psikologi, yang di sampaikan juga dalam penelitian Dewi 

(2024) resiliensi adalah kemampuan untuk beradaptasi dan tetap berfungsi secara 

optimal ketika menghadapi tantangan, perubahan, atau tekanan, bukan hanya ketika 

mengalami krisis. Artinya, organisasi yang sehat pun tetap membutuhkan karyawan 

yang resilien karena tantangan kerja selalu ada, seperti perubahan kebijakan, 

perubahan regulasi, konflik antar rekan kerja hingga tuntutan pelayanan yang cepat 

dan akurat. 

Hal ini didukung oleh penelitian Trisia et al., (2022) yang menunjukkan 

bahwa individu dengan resiliensi yang baik lebih mampu mengelola tekanan dan 

menyelesaikan tuntutan pekerjaan secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan 

kemampuan resiliensi yang kuat pada diri karyawan agar mampu bertahan, 

beradaptasi, serta bangkit dari tekanan dan kesulitan yang dihadapi. 

Dalam konteks organisasi, resiliensi memiliki peran yang signifikan dalam 

menjaga produktivitas, kesejahteraan psikologis, dan komitmen karyawan 

terhadap organisasi (Luthans, 2002). Menurut Lestari & Mariyati (2016) resiliensi 

merujuk pada kapasitas individu untuk menghadapi serta mengatasi keterpurukan 

sehingga mampu kembali berfungsi secara optimal. Proses tersebut 

memungkinkan individu memperoleh kekuatan yang lebih besar dibandingkan 

kondisi sebelumnya. Sholichah et al., (2018) menyatakan bahwa resiliensi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.                        

Beberapa faktor yang mempengaruhi resiliensi seperti faktor internal yaitu 

religiusitas dan pengembangan diri (Nasrudin & Jaenudin, 2021). Sementara itu, 
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faktor eksternal yang mempengaruhi resiliensi meliputi lingkungan kerja serta 

dukungan sosial dari orang-orang sekitar individu (Setiawan Aris, 2015). Sejalan 

dengan hal tersebut, (Maulana et al., 2024) menjelaskan bahwa resiliensi dapat 

diperkuat melalui program atau kegiatan pengembangan diri, yaitu serangkaian 

upaya yang bertujuan untuk meningkatkan kapasitas psikologis dan kompetensi 

personal karyawan, seperti pelatihan pengelolaan stres hingga peningkatan 

kesadaran diri dalam menghadapi tekanan kerja. 

 Dengan adanya pengembangan diri yang berkelanjutan, karyawan 

memiliki sumber daya internal yang lebih kuat untuk menghadapi tantangan 

pekerjaan. Hasil penelitian oleh Trisia et al., (2022) menunjukkan bahwa tingginya 

tingkat resiliensi yang dimiliki karyawan berkontribusi terhadap kemampuan 

mereka dalam menghadapi tekanan kerja sekaligus menjaga produktivitas kerja. 

Menurut teori yang dikemukakan oleh Reivich dan Shatte (2002) resiliensi 

merupakan kemampuan individu dalam beradaptasi secara efektif terhadap 

tekanan dan kesulitan yang di hadapi.  

Selain itu, penelitan ini juga menggunakan teori pengelolaan Sumber Daya 

dari (Hobfoll et al., 2018) yang menekankan bahwa resiliensi merupakan hasil dari 

upaya individu dalam memperoleh, mempertahankan, dan meningkatkan sumber 

daya pribadi maupun sosial ketika menghadapi tekanan. Sumber daya tersebut 

berfungsi sebagai pelindung psikologis yang membantu individu bertahan dan 

beradaptasi dalam situasi penuh tuntutan.  

Berdasarkan uraian tersebut, dukungan sosial dan lingkungan kerja 

diposisikan sebagai sumber daya eksternal yang berasal dari lingkungan sekitar 
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individu. Selain itu, resiliensi karyawan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-

faktor eksternal, tetapi juga oleh faktor internal yang melekat pada diri individu. 

Salah satu faktor internal tersebut adalah pengembangan diri yang berkontribusi 

dalam memperkuat kemampuan psikologis serta menumbuhkan rasa percaya diri 

karyawan ketika menghadapi tuntutan pekerjaan yang semakin kompleks.   

Upaya pengembangan diri yang dilakukan karyawan melalui peningkatan 

keterampilan dan kompetensi berkontribusi terhadap terbentuknya kemampuan 

adaptasi yang lebih optimal. Dengan kemampuan tersebut, karyawan dapat 

merespons berbagai tuntutan dan tekanan kerja secara positif. Hasil penelitian 

Suratno & Wulandari (2025) mendukung pernyataan tersebut dengan 

menunjukkan bahwa karyawan yang memiliki tingkat pengembangan diri dan 

kepercayaan diri yang tinggi cenderung lebih produktif, inovatif, dan efektif 

dalam menjalankan pekerjaannya.  

BMT Beringharjo juga menunjukkan komitmennya dalam mendukung 

pengembangan diri karyawan melalui berbagai program pengembangan sumber 

daya manusia, seperti pelatihan didik dasar bagi kayawan baru, program didik 

lanjut sebagai sarana penyegaran dan peningkatan kompetensi, serta pembinaan 

untuk memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai perusahaan dan prisnsip-

prinsip syariah. Upaya tersebut sejalan dengan visi BMT Beringharjo yang 

menekankan penguatan kapasitas sumber daya manusia dan tata kelola organisasi 

yang profesiomal.   

Meskipun BMT Beringharjo telah melaksanakan berbagai program 

pengembangan sumber daya manusia, penting untuk mengetahui apakah upaya 
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tersebut benar-benar berkontribusi terhadap peningkatan resiliensi karyawan. 

Oleh karena itu, pengembangan diri menjadi salah satu variabel yang dikaji dalam 

penelitian ini.  

Selain itu, religiusitas juga menjadi faktor internal yang berkontribusi 

terhadap resiliensi karyawan. Religiusitas membantu individu dalam memaknai 

tekanan kerja secara positif serta mengendalikan emosi negatif melalui nilai-nilai 

keimanan dan spiritualitas. Penelitian (Lucia, 2017) menemukan adanya 

keterkaitan positif antara religiusitas dan resiliensi pada karyawan. Semakin tinggi 

tingkat religiusitas yang dimiliki individu, semakin besar pula kemampuannya 

dalam beradaptasi terhadap situasi yang menantang, mengelola stress secara 

efektif, serta menghadapi tekanan pekerjaan dengan optimisme dan ketenangan 

batin. 

Dalam penelitian Fahmi et al., (2025) terciptanya lingkungan kerja yang 

kondusif berkontribusi signifikan terhadap peningkatan resiliensi karyawan. 

Suasana kerja yang memberikan rasa aman dan nyaman, disertai interaksi sosial 

yang harmonis antarpegawai, mampu mendukung karyawan dalam mengelola 

stres kerja sekaligus menjaga keseimbangan emosional ketika menghadapi 

berbagai tantangan di tempat kerja. Dalam konteks BMT, karyawan tidak hanya 

menghadapi target pembiayaan dan risiko pembiayaan bermasalah, tetapi juga 

tuntutan pelayanan kepada anggota serta keterbatasan sumber daya organisasi 

yang tersedia.  

Kondisi ini berpotensi meningkatkan beban kerja dan tekanan psikologis 

apabila tidak didukung oleh lingkungan kerja yang suportif. Fenomena tersebut 



7 

 

  

 

menjadi semakin relevan ketika dilihat dari beberapa penelitian yang 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang kondusif memiliki peran penting 

dalam meningkatkan resiliensi karyawan. Penelitian oleh  Nouriza (2025) 

menunjukkan bahwa persepsi terhadap iklim organisasi berperan signifikan dalam 

memprediksi resiliensi karyawan, dimana karyawan yang menilai lingkungan 

tempat kerjanya lebih mendukung cenderung memiliki ketahanan psikologis yang 

lebih tinggi.  

Menurut Febrianti et al., (2025), resiliensi berkontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan karyawan untuk mengelola stres kerja secara efektif. 

Karyawan yang memiliki tingkat ketahanan yang baik umumnya lebih mudah 

beradaptasi terhadap berbagai tekanan dan tuntutan yang muncul di lingkungan 

kerja. Selain itu, laporan dari OJK (2025) menyatakan bahwa penguatan kapasitas 

sumber daya manusia menjadi aspek strategis dalam pengembangan Lembaga 

Keuangan Mikro, mengingat perubahan dan perkembangan industri yang 

berlangsung secara dinamis memerlukan respons adaptif dari setiap karyawan.  

 Dalam situasi ini, lingkungan kerja yang kolaboratif, komunikatif, dan 

mendukung menjadi faktor strategis untuk membantu karyawan mempertahankan 

ketahanan diri, sehingga mampu tetap produktif dan profesional dalam 

menjalankan tugasnya. Di samping itu, dukungan sosial yang berasal dari 

lingkungan sekitar merupakan faktor eksternal yang turut memengaruhi 

terbentuknya resiliensi individu di tempat kerja. 

Setiawan Aris (2015) menjelaskan bahwa dukungan sosial merupakan 

kondisi psikologis berupa rasa nyaman yang muncul karena individu memperoleh 
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perhatian, penghargaan, serta bantuan dari lingkungan sosialnya. Dukungan 

tersebut dapat diberikan oleh berbagai pihak, seperti teman, pasangan, atasan, 

rekan kerja, maupun keluarga (Agus et al., 2025). Keberadaan dukungan sosial 

menjadi faktor penting yang dapat meningkatkan ketahanan karyawan dalam 

menghadapi beragam tekanan dan tantangan yang muncul di lingkungan kerja.  

Menurut temuan Iswanto & Agustina (2016), adanya dukungan yang 

diterima karyawan berpengaruh terhadap kemampuan individu dalam 

mempertahankan ketahanan diri, yang pada akhirnya berdampak pada tingkat 

produktivitas kerja. Sejalan dengan hal tersebut Haryadi & Mahmudi (2020) 

menemukan religiusitas menjadi faktor paling menonjol dalam membentuk 

kemampuan seseorang untuk tetap tangguh dan mampu mengahadai berbagai 

tantangan yang muncul dalam keidupannya.  

Dengan beribadah dan berdoa kepada tuhan, perasaan seseorang 

menjadi lebih tenang, dan kemudian muncul keyakinan untuk menghadapi 

tantangan hidup. Mereka juga dapat menjadi lebih pasrah dan bergantung pada 

tuhan. Berpikir Positif dan optimis muncul dari hal ini. Dan inilah yang 

menyebabkan mereka memiliki pandangan yang positif. Selain itu Nasrudin & 

Jaenudin (2021) menyatakan bahwa elemen agama sebagai coping memiliki 

pengaruh terbesar terhadap kemampuan seseorang untuk mencapai resiliensi.  

Tingkat religiusitas yang tinggi memungkinkan seseorang memiliki 

regulasi emosi yang lebih baik saat berhadapan dengan berbagai tantangan 

kehidupan, sehingga permasalahan yang muncul dapat dimaknai secara lebih 

positif. Sejalan dengan hal tersebut, Ruswahyuningsih & Afiatin (2015) 
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menemukan bahwa religiusitas memberkan pengaruh yang signifikan dalam 

menghadapi situasi yang menekandan penuh kesulitan. Melalui religiusitas, 

individu dapat mengembangkan sikap penerimaan yang lebih baik, 

meminimalkan kesedihan dan stres psikologis, serta membentuk interpretasi yang 

lebih positif terhadap berbagai pngalaman hidup yang dijalani. 

Pengembangan diri didefinisikan sebagai upaya sadar dan terstruktur yang 

dilakukan individu untuk memperluas kemampuan, memperkaya pengetahuan, 

serta mengembangkan sikap positif guna mencapai pertumbuhan pribadi dan 

profesional yang berkelanjutan (Andini, 2025). Diketahui pada penelitian terdahulu 

telah mengkaji pengaruh lingkungan kerja, dukungan sosial, religiusitas dan 

pengembangan diri terhadap resiliensi karyawan (Agus et al., 2025; Faried & Mas, 

2024; Lubis, Firman, 2024; Tanuwidjaja et al., 2025).  

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji faktor-faktor yang 

memengaruhi resiliensi karyawan, sebagian besar studi tersebut dilakukan pada 

organisasi atau lembaga yang bersifat konvensional. Sementara itu, penelitian 

yang menginvestigasi keterkaitan antara variabel independen dengan resiliensi 

karyawan pada Baitul Maal wat Tamwil (BMT) masih belum banyak ditemukan. 

Oleh karena itu, fenomena ini menjadi penting untuk dikaji lebh mendalam. 

Berdasarkan pemaparan mengenai faktor-faktor yang berkontribusi terhadap 

resiliensi individu, penelitian ini menetapkan lingkungan kerja, dukungan sosial, 

religisuitas, dan pengembangan diri sebagai variabel independen yang berpotensi 

memegaruhi resiliensi karyawan.   

Resiliensi karyawan sebagai variabel ependen dalam penelitian ini 
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menjadi aspek yang penting untuk dikaji, terutama pada konteks lembaga 

keuangan mikro syariah yang berupaya meningkatkan kompetensi dan 

profesionalisme karyawannya. Kondisi tersebut mendorong dilakukannya 

penelitian mengenai pengaruh lingkungan kerja, dukungan sosial, religiusitas dan 

pengembangan diri terhadap kemampuan karyawan dalam menghadapi perubahan 

organisasi yang terjadi secara dinamis.  

Karyawan sebagai unsur utama dalam organisasi perlu memiliki tingkat 

resiliensi yang memadai agar mampu menghadapi berbagai kesulitan dan 

perubahan yang terjadi selama proses pencapaian tujuan organisasi. Dengan 

demikian, penelitian ini menguji sejauh mana variabel independen terhadap 

resiliensi karyawan sebagai variabel dependen. Temuan penelitian diharapkan 

dapat memperkaya kajian akademik serta menjadi sumber informasi yang 

bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan praktik organisasi.  

Oleh karena itu, penelitian ini akan berjudul “PENGARUH 

LINGKUNGAN KERJA, DUKUNGAN SOSIAL, RELIGIUSITAS, DAN 

PENGEMBANGAN DIRI TERHADAP RESILIENSI” 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan pokok yang diangkat dalam penelitian ini, akan 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah lingkungan kerja dapat bepengaruh positif terhadap resiliensi pada 

karyawan BMT Beringharjo Yogyakarta? 

2. Apakah dukungan sosial dapat bepengaruh positif terhadap resiliensi pada 

karyawan BMT Beringharjo Yogyakarta? 

3. Apakah religiusitas dapat bepengaruh positif terhadap resiliensi pada 

karyawan BMT Beringharjo Yogyakarta? 

4. Apakah pengembangan diri dapat bepengaruh positif terhadap resiliensi pada 

karyawan BMT Beringharjo Yogyakarta? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja terhadap resiliensi karyawan di   

BMT Beringharjo Yogyakarta 

2. Untuk mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap resiliensi karyawan di 

BMT Beringharjo Yogyakarta 

3. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas terhadap resiliensi karyawan di BMT 

Beringharjo Yogyakarta 

4. Untuk mengetahui pengaruh pengembangan diri terhadap resiliensi 

karyawan di BMT Beringharjo Yogyakarta 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, peneliti memperoleh pengalaman langsung dalam melakukan 

riset empiris yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia, serta 

memperdalam kemampuan analisis terhadap hubungan antara lingkungan 

kerja, dukungan sosial, religiusitas, dan pengembangan diri. Selain itu, 

penelitian ini juga menjadi sarana untuk mengembangkan wawasan kritis dan 

ilmiah dalam menghadapi permasalahan sumber daya manusia di era kerja 

modern. 

2. Secara akademik, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 

tambahan bagi penelitian selanjutnya yang membahas tema serupa, khususnya 

dalam bidang manajemen sumber daya manusia dan psikologi kerja di sektor 

Lembaga Keuangan Mikro Syariah. Penelitian ini juga memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan literatur akademik mengenai konsep resiliensi 

karyawan dari perspektif nilai-nilai religius dan lingkungan kerja. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan gambaran empiris mengenai 

pentingnya membangun resiliensi di kalangan karyawan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi acuan bagi manajemen BMT Beringharjo 

Yogyakarta maupun lembaga lain dalam menciptakan lingkungan kerja yang 

suportif, serta mendorong program pengembangan diri karyawan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahsan mengenai pengaruh 

lingkungan kerja, dukungan sosial, religiusitas dan pengembangan diri terhadap 

resiliensi karyawan di BMT Beringharjo Yogyakarta, dapat disimpulkan bahwa 

lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap resiliensi karyawan. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi dan kenyamanan psikologis yang dirasakan 

karyawan belum menjadi faktor utama dalam meningkatkan kemampuan mereka 

untuk menghadapi tekanan dan beradaptasi dengan tuntutan pekerjaan. Karyawan 

diduga lebih mengandalkan pengalam kerja, kemampuan pribadi, maupun sumber 

daya lain dalam membangun resiliensi dibandingkan kondisi lingkungan kerja yang 

dirasakan. 

Selanjutnya, dukungan sosial terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap resiliensi karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa emosional, 

informasi, penghargaan, serta bantuan nyata dari atasan maupun rekan kerja 

menjadi sumber daya yang penting dalam membantu karyawan menghadapi 

berbagai tekanan pekerjaan. Dukungan sosial memberikan rasa aman, 

meningkatkan kepercayaan diri, serta membantu karyawan menemukan solusi 

ketika mengahadapi kesulitan, sehingga mampu menigkatkan resiliensi.  

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa religiusitas tidak berpengaruh 

signifikan terhadap resiliensi karyawan. Meskipun religiusitas yang meliputi 

keyakinan, praktik ibadah, penghayatan, dan pengetahuan agama dapat 

memberikan ketenangan batin serta menjadi faktor yang membedakan tingkat 
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resiliensi antar karyawan. Dalam kontkesk pekerjaan di BMT Beringharjo 

Yogyakarta karyawan cenderung lebih membutuhkan sumber daya yang secara 

langsung mendukung penyelesaian tuntutan pekerjaan dibandingkan hanya 

mengandalkan sumber daya spiritual. 

Yang terakhir, pengembangan diri berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap resiliensi karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan 

kompetensi, keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan diri mampu membantu 

karyawan menghadapi perubahan serta berbagai tantangan pekerjaan. 

Pengembangan diri juga meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan adaptasi 

sehingga karyawan menjadi lebih siap menghadapi tekanan kerja dan mampu 

mempertahankan kinerja. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa resiliensi karyawan 

BMT Beringharjo Yogyakarta lebih banyak dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 

secara langsung membantu karyawan dalam menghadapi tuntutan pekerjaan, yaitu 

dukungan sosial dan pengembangan diri. Dalam kondisi tersebut, dukungan dari 

rekan kerja dan atasan serta kesempatan untuk mengembangkan kompetensi 

menjadi sumber daya yang lebih dibutuhkan dalam membangun resiliensi 

dibandingkan lingkungan kerja maupun religiusitas. 

 Hal tersebut sejalan dengan Teori Conservation of Resources (COR) yang 

menyatakan bahwa individu akan lebih mampu menghadapi tekanan apabila 

memiliki sumber daya yang memadai untuk mempertahankan dan mengembangkan 

dirinya. Dengan demikian, upaya organisasi dalam memperkuat hubungan sosial 

antarpegawai dan menyediakan program pengembangan kompetensi menjadi 
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strategi yang penting untuk meningkatkan resiliensi karyawan di BMT Beringharjo 

Yogyakarta 

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini difokuskan pada BMT Beringharjo yang ada di Yogyakarta 

dengan memilih lima kantor cabang untuk dijadikan objek penelitian. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa tantangan dalam pelaksanaan penelitian yaitu: 

1. Proses penyebaran kuisioner mengalami hambatan dan waktu yang relatif lama 

yaitu dari tanggal 09 Februari hingga 28 April 2026. Sehigga peneliti harus 

mengoptimalkan penyebaran secara online dan penyebaran secara offline 

menggunakan angket untuk menyesuaikan target penyelesaian penelitian 

2. Penelitian ini mengalami kesulitan pada proses perizinan penyebaran kuisioner 

secara offline, sehingga peneliti harus mengoptimalkan data secara online dan 

menghubungi pihak BMT Beringharjo Yogyakarta untuk menyesuaikan 

jumlah target penelitian. 

3. Faktor internal dan ekternal lainnya perlu dikaji dengan jumlah sampel yang 

lebih luas, sehingga hasil yang didapatkan dapat leih baik, peneliti menyadari 

hasil yang didapat berhubungan dengan banyak sampel yang dipilih. 

C. Saran 

1. Manajemen perusahaan perlu meningkatkan program pengembangan diri 

karyawan melalui pelatihan, seminar, maupun pengembangan kompetensi 

lainnya karena terbbutkti berpengaruh signifikan terhadap resiliensi karyawan  

2. Perlu perluasan populasi dan sampel pada penelitian selanjutnya karena 

mempengaruhi hasil penelitian. Sehingga eksplorasi tidak hanya di variabel 
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tetapi juga di objek penelitiana yang beragam. 

3. Ekspolari variabel baru untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan untuk 

mengetahui faktor yang dominan mempengaruh resiliensi karyawan. Hasl dari 

penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan praktisi Lembaga 

Keuangan Mikro Syariah. 
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